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Abstrak

Kegiatan sehari-hari yang monoton dan sering kali dihadapkan pada berbagai masalah
dapat menyebabkan seseorang merasa jenuh. Salah satu solusi yang umum adalah
berwisata ke alam yang menawarkan keindahan topografi seperti bukit dan lembah yang
dapat menyegarkan pikiran. Destinasi menarik dengan variasi topografi adalah Desa Tugu
Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Namun, tidak semua orang
dapat menikmati kegiatan berwisata alam karena membutuhkan upaya ekstra untuk
menikmati alam tersebut, sehingga konsep Glamping (glamour camping) muncul sebagai
alternatif yang mewah dan praktis untuk menikmati alam tanpa ketidaknyamanan
camping tradisional. Kawasan wisata alam di Desa Tugu Utara, Khususnya Bumi
Perkemahan Gunung Luhur di Kebun Teh Ciliwung, dengan keindahan alamnya yang
masih alami, memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi Glamping
resort. Penelitian ini bertujuan mengilustrasikan pentingnya pengembangan akomodasi di
wisata alam dengan memanfaatkan keindahan dan fasilitas yang ada. Proses perancangan
Glamping, berbasis data lapangan, menciptakan konsep futuristik yang menarik dan unik
bagi pengunjung. Diharapkan pengembangan Glamping di Wisata Kebun Teh Ciliwung
dapat menarik wisatawan, serta memberikan dampak positif pada ekonomi, kesejahteraan,
dan pariwisata.

Kata Kunci: Glamping , Wisata Alam, Kabupaten Bogor, Futuristic.
Abstract

Monotonous daily routines and frequent exposure to various problems can lead to feelings
of boredom. One common solution is to travel to natural destinations that offer beautiful
topography, such as hills and valleys, which can refresh the mind. An attractive
destination with diverse topography is Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten
Bogor, West Java. However, not everyone can enjoy nature tourism due to the extra effort
required to access these areas, which has led to the concept of Glamping (glamorous
camping) as a luxurious and practical alternative to traditional camping. The natural
tourism area in Desa Tugu Utara, particularly Bumi Perkemahan Gunung Luhur in Kebun
Teh Ciliwung, with its pristine natural beauty, has great potential to be developed as a
Glamping resort destination. This research aims to illustrate the importance of developing
accommodation in natural tourism areas by leveraging the existing beauty and facilities.
The design process of the Glamping structures, based on field data, creates a futuristic
concept that is appealing and unique for visitors. It is hoped that the development of
Glamping at Wisata Kebun Teh Ciliwung can attract tourists and positively impact the
local economy, welfare, and touris
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan gaya hidup modern dan kemajuan teknologi telah memengaruhi berbagai sektor,
termasuk pariwisata. Menurut Kompas.com (2022), wellness tourism kini menjadi populer di
kalangan masyarakat perkotaan yang mencari pemulihan melalui kunjungan ke destinasi alam,
meskipun masalah kenyamanan dan aksesibilitas sering menjadi kendala. Dr. Budi Setiadi Daryono,

M.Agr.Sc. (2023) mencatat bahwa potensi kekayaan alam Indonesia belum dimanfaatkan secara
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maksimal, dengan banyak lokasi wisata alam memerlukan pengembangan lebih lanjut dan
menghadapi dampak negatif lingkungan. Kolaborasi antarsektor sangat penting untuk meningkatkan
pengelolaan pariwisata alam agar lebih berkelanjutan dan bermanfaat secara ekonomi dan sosial.
Keanekaragaman alam Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekonomi nasional,
dengan sektor pariwisata sebagai fokus utama. Data dari World Economic Forum (2022)
menunjukkan kemajuan Indonesia dalam daya saing pariwisata. Untuk merespons tren meningkatnya
preferensi terhadap destinasi wisata domestik, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berupaya
meningkatkan dan memperbaiki destinasi wisata alam domestik sebagai langkah strategis untuk
pengembangan sektor ini.

Arsitektur berperan krusial dalam pengembangan destinasi wisata alam melalui konsep
program Hybrid, yang mengintegrasikan penginapan dengan aktivitas alam untuk meningkatkan
pengalaman wisata. Brooker dan Joppe (2013) menunjukkan bahwa popularitas Outdoor Hospitality
meningkat seiring dengan perubahan nilai masyarakat yang lebih memilih alam terbuka dan
peningkatan kualitas fasilitas di sektor ini. Fenomena Glamping, yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2020, menawarkan pengalaman berkemah
mewah dengan fasilitas unggul dibandingkan camping tradisional.

Di Jawa Barat, khususnya di Cisarua, Bogor, pengembangan destinasi seperti Bumi
Perkemahan Gunung Luhur di Kebun Teh Ciliwung, yang dikelola oleh PT Sumber Sari Bumi
Pakuan, menekankan pada penyediaan akomodasi Glamping dengan fasilitas interaktif. Desain
arsitektur futuristik yang diusung bertujuan untuk menciptakan pengalaman spasial yang unik dan
menarik, mengintegrasikan keindahan alam dengan inovasi desain, sehingga menjadikan Glamping

sebagai destinasi wisata yang memikat dan memberikan pengalaman yang berkesan bagi pengunjung.

2. METODE
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran ini adalah sebagai berikut:
1) Studi Literatur
Studi literatur berperan sebagai pendukung data primer dan diperoleh dari jurnal atau buku yang
relevan dengan isu yang berkaitan dengan Glamping dan Kebun Teh Ciliwung. Studi pustaka
yang dilakukan melibatkan berbagai disiplin ilmu lain untuk memperkaya analisis.
2) Data Akumulatif
Data yang diperlukan dalam proses desain Futuristic Glamping Resort Development At Gunung
Luhur Smart Camp, Bogor adalah sebagai berikut:
a) Data eksisting yang ada tentang lokasi
b) Data statistic dan regional yang berhubungan dengan tipologi lokasi
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¢) Informasi dan data mengenai bangunan Glamping
d) Informasi dan data tentang desain Arsitektur Futuristik
e) Data dan informasi mengenai teknologi terkini yang dapat digunakan pada desain Futuristic
Glamping Resort
3) Analisis
Data fisik dan non-fisik perlu dianalisis, dan hasilnya digunakan sebagai pertimbangan untuk
desain Futuristic Glamping Resort Development At Gunung Luhur Smart Camp, Bogor
4) Desain Konsep dan Perencanaan
Mengembangkan konsep dan perencanaan awal, seperti sketsa atau coretan, untuk
mengklarifikasi dan memperkuat elemen-elemen yang ada dalam konsep perencanaan dan

desain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bumi Perkemahan Gunung Luhur

Gunung Luhur Smart Camp merupakan area berkemah yang terletak Kawasan Kebun Teh
Ciliwung Puncak Bogor yang mencakupi kriteria Glamping Resort. Lokasi perkemahan ini terletak di
kawasan hutan Gunung Luhur, Kampung Cikoneng, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Campsite yang dikelola oleh Lembaga Masyarakat Desa
Hutan (LMDH) Puncak Lestari ini berukuran Kira-kira 5 hektar dan terletak pada ketinggian 1.500
hingga 1.700 meter di atas permukaan laut. Kompleks ini, dikenal sebagai Gunung Luhur Smart
Camp, mencakup dua lokasi terhubung, yaitu Gunung Luhur Campsite dan Puncak Gunung Luhur
yang memiliki ketinggian puncak sebesar 1.702 mdpl. Untuk sampai ke Gunung Luhur Smart Camp
dari Bogor, pengunjung bisa mengikuti rute Jalan Raya Puncak-Cianjur menuju Puncak Pas.

Pengunjung harus melewati Perkebunan Teh Ciliwung yang dikelola oleh PT. SSBP.

3.2 Glamping
Glamping, atau glamorous camping, telah menjadi tren baru dalam pariwisata outdoor dengan standar
kenyamanan dan kemewahan yang melampaui kemah tradisional. Menurut Utami (2020) dalam
Wulandari & Fitriana (2021), glamping mengintegrasikan unsur kemewahan dengan keindahan alam,
menawarkan pengalaman unik dan eksklusif dengan akomodasi yang berbeda dan lebih nyaman
daripada camping biasa. Selain itu, glamping dirancang untuk memenuhi keinginan menikmati alam
bebas sambil tetap menyediakan kenyamanan dan fasilitas yang serupa dengan di rumah (Licul,
Hrgovic & Bonifacic, 2018).

Tren ini juga menggabungkan kemewahan dengan keindahan alam, menghargai dan

melindungi lingkungan melalui penggunaan sumber energi yang minim dan teknologi berkelanjutan
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seperti tenaga surya dan toilet pengomposan (Maxwell, “BuzzWord”; Glamping Hub, “What's
Glamping”). Selain memberikan kenyamanan dan keindahan alam, glamping menawarkan bentuk
akomodasi yang unik dalam karakteristik dan desain arsitekturnya (Andrey, Galera, Cabido, &
Wiskey, 2014).

Karakteristik glamping mencakup lokasi yang menenangkan, jauh dari keramaian dan
kebisingan kota, untuk menciptakan suasana yang tenang. Fasilitas akomodasi yang nyaman harus
disediakan, termasuk tempat tidur ergonomis, kamar mandi pribadi, dan dapur kecil. Privasi
pengunjung juga harus diutamakan dengan desain akomodasi yang memastikan privasi maksimal..
Interaksi mudah dengan alam sekitar penting untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan
mental. Layanan pelanggan yang baik, dengan staf yang ramah dan responsif, sangat penting untuk
memastikan pengalaman menginap yang memuaskan. Desain arsitektur yang inovatif dan menarik
tidak hanya memperkaya estetika tetapi juga memberikan pengalaman baru dan memperkuat koneksi
dengan alam. Glamping sendiri memiliki beberapa jenis antara lain Rumah pohon, Tipis. Yurts,

Airstreams, Bell Tents , Tent Cabins, dan Safari Tents.

3.3 Penentuan Site

Bangunan Glamping merupakan bangunan yang berfungsi sebagai sarana akomodasi penginapan.

Selain itu Glamping juga berfungsi sebagai tempat Glamping atau bersantai serta memanjakan diri.

Bangunan Glamping yang dirancang harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu:

a. Memiliki lahan yang luas dan berkontur.

b. Menyesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor.

c. Dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai seperti jaringan jalan, fasilitas kesehatan, serta
sarana perdagangan dan jasa.

d. Berada di lokasi yang aman dan tenang, sesuai dengan kebutuhan suasana yang kondusif untuk
glamping yang jauh dari kebisingan.

e. Berdekatan dengan lokasi wisata alam.

3.4 Hasil

3.4.1 Eksisting

Lokasi Site yang direncanakan berada di Bumi Perkemahan Gunung Luhur, pada Kawasan wisata
kebun teh di Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dengan Luas Site

54.316mz2.dengan batasan sebagai berikut

1. Timur : Perkebunan Teh
2. Barat : Kawasan Hutan
3. Utara : Kawasan Hutan



4. Selatan : Perkebunan Teh

Gambar 1. Site

(Sumber : https://www.google.com/maps)

3.4.2 Analisa Site

a. Kebisingan

Menambah vegetasi untuk meredam kebisingan, mengatur zoning dengan menempatkan area privat
jauh dari sumber suara, dan menggunakan material bangunan yang efektif dalam mengurangi
kebisingan.

b. Arah Angin

Arah angin umumnya bergerak dari Timur ke Barat atau dari Tenggara ke Barat Laut, dan sebaliknya.
Penggunaan vegetasi bertujuan untuk mengurangi beban angin pada bangunan serta meningkatkan
kenyamanan bagi penghuni resort. Selain itu, memaksimalkan bukaan pada bangunan resort bertujuan
untuk memanfaatkan ventilasi alami demi menciptakan kenyamanan termal..

c. Cahaya Matahari

Penggunaan sun shading untuk mengurangi sinar matahari yang masuk ke dalam bangunan, orientasi
bangunan yang tidak mengarah langsung ke arah matahari, serta penempatan vegetasi yang tepat dan
pengoptimalan bukaan untuk memanfaatkan cahaya alami adalah strategi efektif untuk meminimalisir
panas dan mengurangi penggunaan listrik..

d. Curah Hujan

Dengan adanya curah hujan tahunan ryang cukup tinggi karena lokasi site berada di daerah
pegungungan, pemanfaatan sejumlah sistem hidrologi dapat digunakan dengan maksimal.

e. Vegetasi

Memanfaatkan tanaman yang selaras dengan lanskap yang ada, menata vegetasi untuk mengarahkan
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aliran angin dan mengurangi dampak panas matahari, serta memilih jenis tanaman berdasarkan fungsi
masing-masing adalah langkah-langkah penting untuk menciptakan keserasian visual dengan
bangunan serta meningkatkan kenyamanan lingkungan..

f. Orientasi Bangunan

Bangunan secara umum diorientasikan menghadap lereng Parangrango dan Gunung Salak, dengan
menghindari orientasi langsung ke arah matahari untuk memastikan kenyamanan termal. Desain
bangunan dirancang agar memiliki pandangan yang luas ke segala arah, terutama ke arah Gunung
Salak dan Parangrango.

g. View

Kriteria penetapan pandangan bangunan di lokasi meliputi pandangan dari dalam dan luar site,
optimalisasi penggunaan rang, tampilan bangunan, situasi lingkungan sekitar, serta tingkat

kenyamanan pandangan..

3.4.3 Kebutuhan Ruang
Keterangan : V = Perlu, - = Tidak Perlu

a. Zona Publik
Tabel 1. Kebutuhan Ruang Zona Publik
Pencahayaan Penghawaan
Ruang Akustik View Sifat Ruang
. . Keluar
Alami Buatan Alami | Buatan
Lobby
Terbuka
R. Resepsionis V V V - - V publik
Terbuka/publi
R. Tunggu \Y \Y \Y - - V k
Terbuka/
R. Administrasi \Y \Y \Y - - V semi publik
Toilet V V V - - - Tertutup privat
Area Parkir
Area Parkir Pengunjung V V V - - V Terbuka
(Sumber : Penulis, 2024)
b. Zona Pengunjung
Tabel 2.Kebutuhan Ruang Zona Pengunjung
Pencahayaan Penghawaan
Ruang Akustik View Sifat Ruang
. . Keluar
Alami Buatan Alami Buatan
Cafe & Resto
Terbuka/
Kasir V V V - - V semi publik
Terbuka/
R Saji V V V - - V publik
Terbuka/
R Makan V V V - - V publik
Tertutup/
Dapur V V V - - - privat




C.

d.

Tertutup/
R Cuci V V V - - Privat
Tertutup/
Toilet \Y \Y \Y . . - privat
(Sumber : Penulis, 2024)
Zona Pengunjung
Tabel 3.Kebutuhan Ruang Zona Hunian
Pencahayaan Penghawaan
Ruang Akustik View Sifat Ruang
. . Keluar
Alami Buatan Alami Buatan
Glamping
Tertutup/
R Tidur V V V V V privat
Tertutup/
Kamar Mandi \Y \Y \Y \Y - privat
Tertutup/
R Santai \Y \Y \Y V V privat
Tertutup/
Pantry V V V V privat
Unit Staff Pengelola
Tertutup/
R Manager & Assistem V V V V V privat
Tertutup/priva
R Marketing, accounting , te
cost control V V V V V
Terbuka/
R Administrasi V V V V V semi publik
Terbuka/
R Meeting V V V V V semi publik
Tertutup/
Gudang V V V - - priva
Terbuka/
Dapur V V V v V semi publik
Tertutup/
Toilet V V V - - - privat
(Sumber : Penulis, 2024)
Zona Service
Tabel 4. Kebutuhan Ruang Zona Service
Pencahayaan Penghawaan
Ruang Akustik View Sifat Ruang
. . Keluar
Alami Buatan Alami Buatan
Unite Mekanikal Elektrikal
Tertutup/
R Peralatan ME \Y \Y \Y V - privat
Tertutup/
R.Petugas ME V V V V V privat
Unit Kebersihan
Tertutup/
R Kepala Bagian V V V V V privat
Tertutup/
R.Ganti & Loker V V V - - privat
Unit Launfry and Dry Cleaning
Tertutup/
R Laundry \Y \Y \Y - - privat
Unit Kebersihan
Terbuka/ semi
R Kepala Bagian \Y \Y \Y - V publik
Tertutup/
R.Ganti & Loker V V V - privat

(Sumber : Pen
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3.4.4 Kebutuhan Besaran Ruang

Keterangan Sumber : Data Arsitektur (DA) ; Studi Literatur (SL) ; Time Sarver Standart (TSS) ;

Preseden (Pre) ; Analisa Pribadi (AP)

a.

Zona Private

Tabel 5.Kebutuhan Besaran Ruang Zona Private

Ruang Kebutuhan Ruang Standart Sumber | Pendekatan | Luasan
m2
R. Tidur 22 m ?/unit DA - 19m2
Kamar Mandi 4 m unit SL - 4.4m?
Teras 4 m ?/unit SL - 5.6m?
MEP - SL - 1.9m?
4 orang X 12
. Kapasitas Maksimal 4 orang/unit SL unit 48 orang
Glamping Luas Glamping 30.9 m?
Luas Glamping + sirkulasi (50%) = 30.9 m2 + 15,45 46,35 m?
46,35m?2 x 12
Jumlah Glamping 12 unit unit 556.2m?
R. Tidur 22 m ?/unit DA 22mx2 44m?
Kamar Mandi 4 m ?unit SL - 4.4m?
Teras 4 m ?unit SL X2 14m?
MEP - SL - 1.9m?
Jacuzzi 4 m ?unit SL - 4 m ?unit
Mini Bar 5 m /unit SL - 7m?
. Kapasitas Maksimal 8 orang/unit SL 8 orang x 4 unit | 32 orang
Glamping Group Luas Glamping 75.3 m?
Luas Glamping + sirkulasi (25%) = 75,3 m2 + 18,82 94.12 m?
9412 m2x 4
Jumlah Glamping 4 unit unit 376.5m?
R. General Manager & asisten 1,8 m? /orang DA - 20m?
R. Marketing Departement 1,8 m? /orang DA - 12 m?
R. Administrasi/Accounting 2 m ?/orang DA - 14 m?
R. Pengurus 2 m ?/orang SL - 17 m?
R. Resepsionis 2 m 2/orang DA - 22 m?
Toilet 2,5 m2 /unit DA - 28 m?
ATM 1,2 m %orang DA - 4 m2
Penunjang Ruang Tunggu - DA - 49 m2
Gudang 9 m 2/unit SL - 4 m?
Souvenir Store - SL - 35 m?
Luas Penunjang 205 m?
Luas Unit Staff Pengelola + sirkulasi (80%) = 205 m? + 153,75 369m?
(Sumber : Penulis, 2024)
b. Zona Service
Tabel 6. Kebutuhan Ruang Zona Service
Ruang Kebutuhan Ruang Standart Sumber | Pendekatan Luasan
m2
R.makan 1,5 m? forang DA 15m? x 134 201 m?
R. Saji 5% Ruang DA 5% x 201 10m?
makan
Kasir 2 m?/orang SL 3m?
Resto Dapur 15% R.makan DA 15% x 201 m? 30,15 m?
R. Cuci - SL - 3m?
Gudang 0.15 m2 /tamu DA 0,15m x 134 20,1 m?
Toilet 2.52 m2 /unit DA - 15 m?




Luas Resto 279,25 m?
Luas resto + sirkulasi (80%) = 279,25 m2 + 195,47 474,72 m?
R.makan 1,5 m2 /orang DA 1,5m2 x 97 145 m?
Kasir 2 m?/orang SL 3m?
Dapur 15% R.makan DA 15% x 145 m? 43 m?
Cafe R. Cuci - SL 3m? x3m? 3m?
Gudang 0.15 m2 /tamu DA 0,15mx 134 20,1 m?
Toilet 2.5 m? /unit DA 2.5 x 3 unit 18 m?
Luas Cafe 232 m?
Luas Unit Staff Pengelola + sirkulasi (80%) = 232 m? + 185,6 417m?
Ruang Kebutuhan Ruang Standart | Sumber | Pendekatan Luasan
m2
Staff dan Karyawan Resort 12.5 m2 /mobil SL 125m2x5 62,5 m2
Area Parkir mobil
2 m2 /motor SL 2 m2x 50 motor 100 m2
Pengunjung Resort 12.5 m2 /mobil SL 12.5 m2x 20 250 m?
mobil
2 m2 /motor SL 2 m2 x 40 motor 80 m?2
Luas Area Parkir 492.5 m?
Luas Area Parkir + sirkulasi (150%) —492,5 m? + 738,75 1250 m?
Kolam renang - AP 461x3unit 1043m?
Kolam Renang Locker & Ruang Ganti 2m/orang SL 2m x8 orang 16m2
Toilet 2,5/unit SL 2,5x 4 unit 10m?
Luas kolam 1069 m2
Luas Kolam + sirkulasi (20%) — 1069 m?2 + 213,8 1282 m?
Area Ibadah 1.5m/orang DA 1.5m x150 orang 225m?
Masjid Tempat Wudhu Pria SL - 16m?
Wanita SL - 12 m?
Toilet 2,5/unit SL 2,5X 6 unit 15m?
Luas Masjid 268m?
Luas Masjid + sirkulasi (80%) = 268m? + 214,4m? 482,4 m?
Toilet 2,5 m 2/unit DA 2,5 x 2 unit 15 m?
Ruang tunggu - SL - 22 m?
Ruang Hijau - AP - 450 m?
Wisata Edukasi Gallery 2m/orang DA 30orang 60m
Luas Education Flora 547m?
Luas Glamping + sirkulasi (40%) = 547m?2 + 218,8m? 765,8 m?
Hall 1 1,8 m Zorang DA 1,8 m x 45 97 m?
Hall 2 1,8m 2/orang DA 1,8 mx 36 83m?
Convention Hall R. Metting 1 1,8 m? /orang DA 1,8 mx 17 35 m?
Toilet 2,5 m? /unit DA 25mx 4 20 m?
Gudang 9 m 2/unit SL 9mx 2 18 m?
Greenspace - AP - 40
Luas 293 m?
Luas + sirkulasi (60%) = 293 m? + 175 m? 468 m?
Ruang Kebutuhan Ruang Standart | Sumber [ Pendekatan Luasan
mZ
R. Peralatan ME SL 5m2x 6 m? 30 m?
Unit mekanikal R. Petugas ME 2 m?/orang SL 2 m? x 1 orang 4 m?
Elektrikal (ME)  |Luas Unit ME 34 m2
Luas Unit ME + sirkulasi (20%) = 34 m? + 6,8 40,8 m?
Kapasitas orang maksimal 2 orang SL
R. Kepala Bagian DA 12m2x 6 72 m?
orang
Gudang SL 3mx4m 12 m?
Unit Kebersihan Toilet 2,5 m?/unit DA 2,5 M2 X 2 unit 5m?2
Luas Unit Kebersihan 79 m?
Luas Unit Kebersihan + sirkulasi (20%) = 79 m2 + 15,8 94,8 m?
Gudang | [ sL 3mx4m 12 m?
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Luas Gudang 12 m?
Unit Pemeliharaan  |Luas Gudang + sirkulasi (20%) = 12 m2 + 2,4 14,4 m?
R. Laundry SL 5mx6m 30 m?
R. Penyimpanan SL 3mx4m 12 m?
Unit Laundry and Dry |Luas 42 m?
Cleaning Luas + sirkulasi (20%) =42 m? + 8,4 50,4 m?
R. Jaga SL 2mx3m 6 m?
Unit Security Toilet 2,52 m?/unit DA 2,5 m? x 1 unit 2,5m?
Luas 8,5 m?
Luas + sirkulasi (20%) = 8,5 m2 + 1,7 10,2 m?
Jumlah Unit | 2 | 2x10.2m | 20,4m m?

(Sumber : Penulis, 2024)

Tabel 7. Jumlah Kebutuhan Ruang

Jenis Pengguna Total Luasan
Glamping 556.2m?2
Glamping Grou 376.2 m?
Office & Lobby 369m?2
Resto 474,72 m?
Cafe 417m?
Avrea Parkir 1250 m?
Teknis 220,8 m?
Convention Hall 468 m?
Kolam Renang 1282 m?
Masjid 482,4 m?
Wisata Edukasi 765,8 m?
Total 6.174,32 m?
Flow 50% 3087,16m?
Total Kebutuhan Ruang 9.779,28 m?

(Sumber : Penulis, 2024)
Perhitungan besaran ruang berdasarkan fungsi, diperoleh total luas lahan adalah 54.316 m2 dengan
batasan KDB 30% maksimal adalah sebesar 16.294 m2? ,dari perhitungan kebutuhan ruang
didapatkan luas lahan terbangun adalah 9.779,28 m2.

3.4.5 Konsep Perancangan

Prinsip fungsionalitas dalam arsitektur futuristik diterapkan untuk menyelesaikan masalah tata massa
dan desain bentuk bangunan, dengan jumlah massa bangunan ditentukan berdasarkan analisis
kegiatan dan hubungan spasial. Jalur pencapaian utama ditetapkan berdasarkan pandangan terbaik
site, berdekatan dengan area penerima utama dan parkir, sementara restoran ditempatkan di tengah
site untuk kemudahan akses. Zonasi area mempertimbangkan kondisi kontur site, pembatasan area

tanpa sekat, dan pandangan dari kabin glamping.
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- konsep tata masa bangunan juga
memPevt‘mbar\akan oleh arah dan KONSEP RARA LETAK MASSA BANGUNAN

kecepatan angin agar bisa dimanfaatkan -Penempatan zoning massa dipengaruhi
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Gambar 2. Tata Ruang Massa Bangunan
(Sumber : Penulis, 2024)

3.4.6 Konsep Struktur dan Utilitas
a. Struktur Bawah
Pondasi yang digunakan adalah pondasi footplat untuk bangunan penunjang dan pondasi umpak
untuk cabin, hal ini dipilih untuk menghadapi kondisi kontur site yang curam maka podasi umpak
adalah salah satu pondasi yang baik sehingga masih menjaga kesan alami di tapak.
b. Struktur Utama
Untuk struktur utama pembentuk bangunan adalah struktur space frame besi dengan system struktur
prefab, alasan dipilihnya besi sebagai struktur utama adalah selain kuat, dapat di bentuk (lentur),
mudah di dapat.
c. Struktur Atap
Untuk struktur utama pembentuk atap adalah struktur space frame dimana besi akan lebih fleksibel
dalam mewujudkan bentuan atap yang ckup rumit.
d. Utilitas
Listrik di kawasan ini memanfaatkan jaringan PLN lokal yang didukung oleh genset mandiri, panel
surya, dan energi biogas untuk penerangan tambahan. Sistem pemadam kebakaran dibagi menjadi
pompa kebakaran kawasan dan alat pemadam kebakaran ringan yang tersedia di setiap kabin
glamping untuk akses mudah dalam keadaan darurat. Sedangkan Untuk Konsep sanitasi
mengarahkan distribusi air kotor ke penampungan akhir untuk diolah, sesuai dengan tema eko
arsitektur yang menekankan pemanfaatan limbah secara berkelanjutan. Septictank STP Biotect
digunakan untuk mengolah air kotor menjadi air bersih yang dapat digunakan untuk menyiram
tanaman.
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3.4.7 Konsep Eksterior

Pemanfaatan ruang luar dirancang untuk mendukung fungsi-fungsi seperti parkir kendaraan, jalur
pedestrian, taman, dan fasilitas penunjang lainnya. Penataan ruang luar mengikuti bentuk futuristik,
termasuk pada area parkir, taman, ornamen, papan nama, dan permainan cahaya. Lampu malam hari
dirancang mengikuti bentuk fasad bangunan untuk menciptakan kesan futuristik yang sesuai dengan

tema perancangan.

3.4.8 Konsep Interior

Konsep futuristik diterapkan pada ruang dalam dengan memilih warna yang mencerminkan kesan
modern dan canggih. Material yang digunakan termasuk lantai marmer, dinding dari kaca, HPL,
ACP, serta plafond gypsum board, bersama dengan lampu LED untuk efek futuristik. Material lain
seperti fiber dan carbon juga diterapkan untuk menciptakan tampilan yang licin dan mengkilap pada

lantai, dinding, dan plafond.
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